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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep dan
keterampilan berpikir kritis pada materi rangkaian listrik setelah siswa belajar melalui model
pembelajaran inquiri berbasis praktikum. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi
eksperimen melalui nonequivalent pretest-postest control group design. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Meureudu. Pengumpulan data dilakukan dengan tes
pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis, lembar kerja siswa, Lembar observasi dan
angket. Hasil olah data yang digunakan dengan uji N-gain keterampilan berpikir kritis diperoleh
persentase nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 76,7% termasuk kategori tinggi dan kelas
kontrol sebesar 65,9% termasuk kategori sedang. Hasil penelitian di peroleh rata-rata N-gain
penguasaan konsep kelas eksperimen sebesar 73% termasuk kategori tertinggi pada subkonsep
rangkaian hambatan dan untuk kelas kontrol diperoleh sebesar 68% termasuk kategori sedang.
Penggunaan model pembelajaran inquiri berbasis praktikum memberi tanggapan yang positif,
karena sangat membantu siswa dalam berpikir kritis, sehingga siswa lebih cenderung bertanya,
membuat kesimpulan dan membuat hipotesis. Model pembelajaran inquiri berbasis praktikum
secara signifikan dapat meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis
siswa.

Kata kunci: pembelajaran inquiri berbasis praktikum, penguasaan konsep, keterampilan
berpikir kritis, rangkaian listrik

PENDAHULUAN

Fisika merupakan salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
mempelajari gejala dan peristiwa atau fenomena alam yang ikut dalam mencapai tujuan
pendidikan, mampu menyelesaikan masalah tanpa menimbulkan masalah baru dan merupakan
ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan serta
penemuan teori dan konsep (Wulandari dan Arief, 2013). Sardiman (2003) mengemukakan
bahwa seorang anak itu berpikir sepanjang ia berbuat, tanpa perbuatan berarti anak itu tidak
berpikir.

Berdasarkan observasi peneliti, proses pelaksanaan belajar mengajar terhadap mata
pelajaran fisika pada SMAN 2 Meuredu ditemukan bahwa: 1) Guru yang mengajar di sekolah
tersebut belum menerapkan model-model pembelajaran yang efektif yang dapat
mengembangkan keterampilan proses berpikir kritis siswa. 2) Siswa masih kurang memahami
konsep kelistrikan seperti kesulitan dalam merangkai rangkaian listrik, mengukur kuat arus,
mengukur beda potensial listrik, menentukan hubungan kuat arus dan beda potensial pada
hukum ohm dan menganalisis soal. 3) Kegiatan praktikum sebagai penujang pembelajaran
fisika khususnya pada materi rangkaian listrik belum dilakukan oleh guru, sehingga dapat
menyebabkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis (KBK) siswa dalam proses
belajar mengajar kurang.

KBK dan penguasaan konsep siswa pada meteri rangkaian listrik cenderung rendah.
bahwa hasil ulangan harian (UH) pada materi rangkaian listrik peserta didik kelas X pada tahun
ajaran 2014/2015 terdapat lebih dari 50% peserta didik belum tuntas, dengan nilai rata-rata
kelas adalah 55. Nilai yang diperoleh masih di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
diharapkan vyaitu 75. Berdasarkan hasil Ujian Nasional (UN) mata pelajaran fisika materi
rangkaian listrik pokok bahasan listrik dinamis pada SMAN 2 Meureudu. Perolehan hasil UN yang
dicapai oleh siswa pada tahun 2012/2013 tergolong masih rendah, dengan nilai yang diperoleh
berdasarkan daya serap adalah 39,42. Hal ini, dipengaruhi kurangnya motivasi siswa, KBK
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siswa dan penguasaan konsep. Untuk meningkatkan perubahan terhadap materi rangkaian
listrik perlu menerapkan berbagai model pembelajaran.

Pengajaran yang tepat akan mempermudah proses terbentuknya KBK dan penguasaan
konsep pada siswa SMA. Salah satu pendekatan dalam pembelajaran adalah model
pembelajaran Inquiri berbasis praktikum. Penggunaan strategi yang tepat merupakan salah
satu faktor bagi pencapaian pembelajaran efektif. Gulo (2002) menyatakan strategi belajar
mengajar yang efektif untuk mencapaai tujuan tertentu tergantung pada kondisi masing-masing
unsur yang terlibat dalam proses belajar mengajar secara faktual. Pembelajaran dengan
menggunakan praktikum dapat mengarahkan pada strategi pembelajaran konstruksi
(pembentukan) dan aktif. Proses membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur
kognitif siswa berdasarkan pengalaman sangat diperlukan maka dengan adanya praktikum
siswa lebih mudah dalam memahami suatu konsep atau masalah yang dihadapi. Praktikum
merupakan salah satu cara penyajian untuk melakukan percobaan dengan mengalami untuk
membuktikan sendiri dan mengamati prosesnya (Sagala, 2006). Model pembelajaran inquiri
mengacu kepada pembelajaran melalui pengalaman.

Beberapa hasil penelitian yang relavan dengan model pembelajaran inquiri, Njoroge
dkk. (2014) menyatakan bahwa model pembelajaran inquiri dapat mengakibatkan prestasi
siswa yang lebih tinggi dibandingkan metode pengajaran reguler dan dapat menyebabkan
kemahiran yang lebih besar dalam sains. Menurut Trudel dan Mustafa (2013), model
pembelajaran inquiri siswa dapat mengamati fenomena alam, dan berlatih dalam berbagai
keterampilan yang bekerja dalam kehidupan nyata. Siska dkk. (2013) menyatakan
pembelajaran inquiri mampu memotivasi siswa karena masalah yang dinyatakan dikaitkan
dengan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari. Wulandari dkk. (2013) menyatakan
pembelajaran praktikum berbasis inquiri dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa. Wahyudi dan Supardi (2013) menyatakan hasil belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan melatihkan keterampilan proses sains dapat
meningkatkan hasil belajar. Nugroho dkk. (2012) menyatakan pembelajaran inkuiri terbimbing
melalui laboratorium virtual dan labolatorium riil berpengaruh secara signifikan terhadap
prestasi belajar kognitif.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen melalui nonequivalent pretest-
postest kontrol group design, yaitu rancangan penelitian yang memberikan perlakuan kepada
kelompok eksperimen. Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan pemberian pretest pada kedua
kelas. Tujuan pemberian pretest adalah untuk melihat perbedaan kelas eksperimen dengan
kelas kontrol. Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen adalah penggunaan model
pembelajaran inquiri berbasis praktikum pada materi rangkaian listrik setelah pelaksanaan
pretest. Sementara pada kelas kontrol diberikan pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran konvensional pada materi rangkaian listrik setelah pelaksanaan pretest. Setelah
perlakuan selesai, maka kedua kelas diberikan posttest untuk mengukur pemahaman konsep
dan KBK pada siswa SMA.
Tabel 1. Pretest-postest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen 0 X 0
Kontrol 0] C 0
(Sumber: Fraenkel dan Wallen, 2012)
Keterangan :

O : Tes awal (pretest) dan tes akhir (postest)
X : Perlakuan terhadap kelas eksperimen, yaitu penerapan inquiri
C : Perlakuan terhadap kelas kontrol.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 2 Meureudu.
Sampel penelitian terdiri atas satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelompok
eksperimen adalah siswa kelas X-2 yang berjumlah 20 siswa, sedangkan kelompok kontrol
adalah siswa kelas X-1 yang berjumlah 20 siswa.

Pengumpulan data digunakan tiga jenis instrumen yaitu soal tes, lembar observasi guru
dan siswa dan Angket untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap model inquiri berbasis
praktikum. Soal tes untuk mengukur penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa
pada materi rangkaian listrik baik sebelum maupun setelah implementasi pembelajaran. Analisis
data digunakan untuk hasil pretest, postest, lembar observasi dan angket untuk mengetahui
peningkatan penguasaan konsep dan KBK dengan menerapkan model pembelajaran inquiri
berbasis praktikum.

26 | JPSI-Vol.04, No.02, him.25-31, 2016



Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 04, No0.02, hlm 25-31, 2016
http://jurnal.unsyiah.ac.id/jpsi

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penguasaan Konsep Siswa
Perbandingan persentase pencapaian skor rata-rata pretes, postes dan N-gain
penguasaan Konsep rangkaian listrik antara eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan Persentase Skor Rata-rata Pretest, posttest dan N-gain Penguasaan
Konsep Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan data pretest dan postest pada Gambar 1 terlihat bahwa perolehan N-gain
kelas eksperimen skor teringgi terdapat pada konsep rangkaian hambatan sebesar 0,73, dengan
kategori tertinggi dan skor terendah terdapat pada konsep hokum ohm sebesar 0,31 dengan
kategori sedang. Pada kelas kontrol nilai tetinggi terdapat pada konsep ranngkaian hambatan
sebesar 0,68 dengan kategori sedang dan skor terendah terdapat pada konsep kuat arus dan
beda potensial sebesar 0,27 dengan kategori rendah. Berdasarkan data tersebut bahwa rata-
rata N-gain kelas eksperimen pada kuat arus dan rangkaian hambatan lebih tinggi dibandingkan
rata-rata N-gain kelas kontrol.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Bajpai (2013) mengemukakan bahwa penguasaan
konsep siswa fisika melalui lab virtual eksperimen lebih baik dibandingkan dengan lab nyata.
Praptiwi dkk. (2012) menyatakan bahwa penerapan pembelajaran inquiri terbimbing lebih
efektif dalam penguasaan konsep siswa dimana kelas eksperimen menunjukkan hasil rata-rata
persentase sebesar 82,50% dan kontrol sebesar 81,40%. Wirtha dan Rapi (2008) menyatakan
siswa yang belajar melalui model pembelajaran inquiri penguasaan konsep fisika lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan menggunakan model pembbelajaran
konvensional. Usman (2012) mengemukakan pencapaian penguasaan konsep fisika yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah melalui pendekatan inquiri lebih
tinggi yaitu dengan nilai rata-rata 70,24 dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional vyaitu dengan nilai rata-rata 60,38. Supasorn (2012)
mengemukakan inquiri berbasis praktikum lebih efektif dalam penguasaan konsep karena
penyelidikan dilakukan secara eksperimen yang melibatkan siswa dalam perencanaan,
melakukan percobaan dan menganalisis data. Selanjutnya Rizal (2014) menyatakan
penguasaan konsep IPA siswa yang dibelajarkan menggunakan inkuiri terbimbing dengan multi
representasi berbeda secara signifikan dari pada penguasaan konsep IPA siswa yang
dibelajarkan dengan pembelajaran inkuiri terbimbing. Sirait dan Sahyar (2013) menyatakan
terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa yang memiliki penguasaan konsep awal rendah
dan penguasaan konsep awal tinggi baik di kelas inquiri training dan di kelas direct instruction.

Hasil pengujian perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
menggunakan uji t. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Uji t Kelas Kontrol dan Eksperimen

Sumber Data Thitung ttabel Keterangan Kesimpulan
thitung > Terdapat perbedaan

Kontrol 6.72 2.024 ttabel signifikan
thitung > Terdapat perbedaan

Eksperimen 9.76 2.024 ttabel signifikan
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Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji-t skor pretest dan postest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol terjadi perbedaan peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran inquiri berbasis praktikum lebih efektif dalam meningkatkan
penguasaan konsep pada konsep rangkaian listrik dari pada pembelajaran konvensional.
Sehingga uji hipotesis untuk penguasaan konsep dapat disimpulkan bahwa Ho diterima.

2. Hasil Keterampilan Berpikir Kritis (KBK)

Untuk mengukur KBK sesuai dengan indikator, perbandingan persentase pencapaian
skor rata-rata pretest, postest dan N-gain keterampilan berpikir kritis antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol ditunjukan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Nilai Rata-rata untuk Setiap Indikator KBK untuk Setiap Kelas Kontrol dan
Eksperimen

Berdasarkan Gambar 2 rata-rata N-gain kelas eksperimen tertinggi terdapat pada
indikator mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi sebesar 0,61 dengan kategori
sedang dan terendah pada indikator bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan
pertanyaan yang menantang sebesar 0,4 dengan kategori sedang. Pada kelas kontrol N-gain
tertinggi terdapat pada kategori mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi sebesar
0,59 dengan kategori sedang dan terendah pada indikator menganalisis argument sebesar 0,12
dengan kategori rendah. Hal tersebut didukung oleh penelitian Jaemjan dkk. (2015)
menyatakan bahwa ada peningkatan yang signifikan dalam skor siswa ketika mengikuti postest
dibandingkan dengan pretest untuk semua keterampilan pengukuran (konsep ilmu, mencari,
berkomunikasi bermakna, dan berpikir kritis) dengan signifikansi 0,05. Model pembelajaran
inquiri dapat mengakibatkan prestasi siswa yang lebih tinggi dibandingkan metode pengajaran
reguler dan dapat menyebabkan kemahiran yang lebih besar dalam sains (Njoroge dkk. 2014).
Kitot dkk. (2010) mengemukakan temuan yang menunjukkan efektivitas pengajaran inquiri
dalam meningkatkan berpikir kritis siswa memiliki dampak yang berarti pada siswa, hasil
penelitian menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara tingkat berpikir kritis di kalangan
siswa. Sanjaya (2006) model inkuiri adalah rangkaian pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari
suatu masalah yang dipertanyakan.

Peningkatan keterampilan KBK dalam proses belajar mengajar juga dapat dibuktikan
dari hasil penelitian Sutama dkk. (2014) mengemukakan bahwa keterampilan berpikir kritis
pada kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran inquiri lebih baik dibandingkan
dengan kelompok siswa yang mendapat pembelajaran dengan model pembelajaran langsung.
Zhou dkk. (2010) bahwa pembelajaran berbasis inquiri merupakan pendekatan yang efektif
dalam menumbuhkan pengambilan keputusan siswa pada pembelajaran, skor keterampilan
berpikir kritis siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam membuat keputusan pada
kelompok eksperimen.

3. Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran Fisika dengan Model Pembelajaran
Inquiri Berbasis Praktikum

Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa siswa memberikan tanggapan yang positif

terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inquiri berbasis praktikum,
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umumnya siswa menjawab setuju pada setiap pernyataan yang terdapat pada angket, menurut
siswa model inkuiri berbasis praktikum telah meningkatkan motivasi siswa untuk mengikuti
pelajaran dengan baik dan dapat memahami konsep mengenai rangkaian listrik secara mudah.
Hal tersebut disebabkan siswa lebih aktif dalam menyelesaikan kegiatan dalam proses belajar
mengajar. Hal ini sesuai dengan penelitian Usman (2013) mengatakan siwa merespon positif
terhadap pelaksanaan model pembelajaran inquiri.

4. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Inquiri Berbasis Praktikum
Untuk melihat keterlaksanaan model pembelajaran inquiri berbasis praktikum yang
telah diobservasi oleh observer untuk setiap pertemuan dan setiap fase ditinjau dari kegiatan
guru ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Berdasarkan Model Pembelajaran Inquiri Berbasis
Praktikum pada Setiap Pertemuan Berdasarkan Kegiatan Guru

Kegiatan Hasil Pengamatan Aktivitas Guru (%)
No Guru Pertemuan Pertemuan Pertemuan |Pertemuan
I II III IV
1 | Pendahuluan 75 75 82.5 100
Kegiatan Inti 75 75 90 100
3 | Penutup 100 100 100 100
Rata-Rata (%) 83,3 83,3 90,8 100

Berdasarkan Tabel 3 pada pertemuan I rata-rata aktivitas yang dilakukan guru mulai
dari pendahuluan sampai penutup adalah 83,3%. Ini menunjukkan bahwa kegiatan guru sudah
sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan model pembelajaran inquiri berbasis
praktikum walaupun belum sempurna. Hal ini terjadi karena peneliti masih menyesuaikan diri
dan baru pertama kali menerapkan model pembelajaran inquiri berbasis praktikum. Pada
pertemuan II rata-rata aktivitas guru masih seperti pada pertemuan 1 yaitu 83,3%. Pada
pertemuan III rata-rata aktivitas guru meningkat menjadi 90,83%. Ini menunjukkan bahwa
terjadinya peningkatan pada terlaksanya model pembelajaran inquiri berbasis praktikum pada
setiap tahap pertemuan. Pada pertemuan IV rata-rata keterlaksanaan model pembelajaran
inquiri berbasis praktikum berdasarkan aktivitas guru mencapai 100% sehingga terlihat bahwa
pada pertemuan IV ini tahapan model pembelajaran inquiri berbasis praktikum yang dilakukan
guru telah berjalan dengan baik. Data hasil pengamatan aktivitas guru dapat dilihat pada
lampiran E.14.

Untuk melihat keterlaksanaan model pembelajaran inquiri berbasis praktikum yang
telah diobservasi oleh observer untuk setiap pertemuan dan setiap fase ditinjau dari kegiatan
siswa ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Berdasarkan Model Pembelajaran Inquiri Berbasis
Praktikum pada Setiap Pertemuan

- Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa (%)
Kegiatan

No Siswa Pertemuan Pertemuan Pertemuan |Pertemuan
I I1 III IV

1 | Pendahuluan 75 75 75 82,5

Kegiatan Inti 75 100 100 100

3 | Penutup 75 75 100 100

Rata-Rata (%) 75 83,3 91,6 94,1

Berdasarkan Tabel 4 pada pertemuan pertama rata-rata kegiatan siswa mulai dari
pertemuan I sampai pertemuan II adalah 75%. Kegiatan siswa belum berjalan dengan baik
sesuai dengan kegiatan berdasarkan model pembelajaran inquiri berbasis praktikum. Pada
pertemuan II rata-rata kegiatan siswa meningkat menjadi 83,33% yang menunjukkan bahwa
terjadinya peningkatan keterlaksanaan model pembelajaran inquiri berbasis praktikum pada
setiap pertemuan. Pada pertemuan III rata-rata keterlaksanaan model pembelajaran inquiri
berbasis praktikum berdasarkan kegiatan siswa mencapai 91,6%. Hal tersebut menujukkan
bahwa terjadinya peningkatan keterlaksanaan model pembelajaran inquiri berbasis praktikum
pada setiap pertemuan. Peningkatan ini terjadi karena siswa sudah terbiasa menggunakan
model pembelajaran inquiri berbasis praktikum sehingga kekurangan yang dialami pada
pertemuan sebelumnya sudah mulai teratasi. Pada tahap pertemuan IV rata-rata
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keterlaksanaan model pembelajaran inquiri berbasis praktikum berdasarkan kegiatan siswa
mencapai 94,1%. Pada pertemuan IV ini tahapan model pembelajaran inquiri berbasis
praktikum telah berjalan dengan baik. Data hasil pengamatan aktivitas siswa dapat dilihat pada
lampiran E.15.

KESIMPULAN
Hasil ini menunjukkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inquiri
berbasis praktikum pada konsep rangkaian listrik dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan penguasaan konsep bagi siswa Kelas X SMAN 2 Meureudu.
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